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Tujuan penditian ini addah untuk mengembangkan modul Biologi meteri Fungi berbes's hasil pendlitian
untuk dswa kdas X SMA. Peditian ini meaupaken penditian pengembangan (research and
devdopment, RnD) yang dilakukan dalam bebergpa tahap penditian yaitu andiss kebutuhan behen gar
(andigs KD, andigs sumber bdgar, sarta pamilihan dan penentuan bahan gar termasuk mengkgi hesil
penditian yang rdevan), penyusunan pda bahan gar, pemilinen gruktur den forma bahen gar,
penyusunan dan penulisan bahan gar, sataevauad dan revis. Implementas modul dil akukan pada satu
kdasyaitu X-1 SVIA Negei 3 Surakarta dengan desain Pendlitian Tindakan Kdas (PTK). Implementas
dilaksanakan untuk mengetahui keefektifan modul hesl pengembangan ddam meningkatkan aktifitas,
hes| bdgar, sata Skap sswa Daa yang diperoleh berupa data kuditatif den kuantitatif. Data kudlitetif
berupa saran dan kritik dari hegl evduas dleh ahli, praktis, dan Sswa Data kuantitatif berupa hesl
penilaan dai lembar vaides dan hesl nila sswa Andids daa dilakuken secara deskriptif untuk
mendeskripskan hesil penilaian ddam tahap vdidas (evduas) sadangken andiss keefektifan modul
menggunakan gain score. Haall penilaan modul baik oleh ahli, praktid, maupun swva menunjukkan
bahwa modul yang dikembangkan tdah baik den layak untuk diimplementaskan ddam pembdgaran.
Hd ini dilihat dari ratarata persentase penilaan <p> yang lebih dari 85%. Haall andigs gain score pada
tahap implementad menunjukkan bahwanila gain score sebesar 0,64 yang menunjukkan bahwa modul
tdah cukup efektif jikaditergokan ddam pembdgaran di kdas
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|. PENDAHULUAN

Sdaras dengan tuntutan perkembangan ilmu dan kompetensyang harus dimiliki guru (pedagogik,
kepribadian, sogd, dan profesond), pengembangan bahen gar (maei pembdgar-an) dan media
merupekan sdah satu kewgiban yang diemban guru untuk mengembangkan kompetens yang dimiliki
(Bakhrudin, 2012). Kompetend ini pada akhimya akan meningkatkan ekasend guru sebaga guru yang
profesond. Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 32 Tahun 2013 tentang Stander Nasiond Pendidikan peda
pasa 1 menyatakan bahwa buku teks pdgaran addah sumber bdgar utama untuk mencapa kompetens
desar dan kompetens inti. Lebih lanjut peda pasa 43 dinyatakan bahwa setigp satuen pendidikan berhak



mengembangkan sumber bdgar lainnya sesua dengen karakterisik meateri, pesarta didik, den sstuen
pendidikan. Pada Permendiknas Nomor 67 tehun 2007 tentang Stlandar Kudifikes Akademik dan
Kompetens Guru jugadisebutkan bahwa sdah satu tuntutan kompetens paedagogik dan profesond guru
addah mengembangkan sumber bdgar dan bahan gar.

Pengembangan bahan gar penting dilakukan guru agar pembdgaran lebih efektif, efisen, dan
tidek mdenceng dari kompetens yang ingin dicgpai. Kemampuan guru untuk me-ngembangkan bahan
ga idednya harus sudah dikuasa guru secara balk, namun pada kenyata-annya masih banyak guru yang
belum menguasainya (Sungkono, 2009). Akibet dari kondis tersebut mash banyak yang mdaksanakan
proses pembdgaan yang dilaksanakan secara kon-vensond dengan aktifitas guru yang lebih dominen
daripadasswasehinggapembdgaran menjadi kurang menarik den kurang vaiatif.

Pengembangan bahan gar mdiputi pemilihan materi pembdgaran membutuhkan bebergpa
pertimbangan antaralain Kompetens Inti, Kompetens Dasar, sartayang paling penting addah kesesuaian
behen gar yang dikembangkan dengan tuntutan kurikulum dan per-kembangan ilmu. Pengembangan
pembdgaran Biodlog sshaga sdah satu bagian dai IPA (sdenttific sdences) seharusya merespon
berbaga perkembangan informag, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tuntutan desentrdisas untuk
meningkatkan rdevand program pembdgaran dengan keadaan den kebutuhan setempat (Susilo, 2011).
Oleh karemaiitu, pembdgaran sans dirancang agar Sswa dgpat mengeksplorag isuHisu “salingtemas” di
lingkungan kehidupan nyata

Bertolak dari bebergpa hd di aas, maka diperlukan suatu inovas ddam pembdgaran Biodlogi
terutama kemampuan guru dadam menghadapi tantangan ke depan yang oleh Amin (2010) dijabar ken
menjadi duakompetens minimad yang harus dikuasa pendidik yaitu kom- petens maeri/kelmuan yang
berbass penditian dan dari ssgi metode dengan menergpkan modd pembdgaran inovaif. Implementas
hesll penditian ddlam bentuk bahan gar yang sesua dengan materi yang dipdgari merupekan sdah sstu
ussha untuk meng-kontekdualkan maei pembdgaran yang dipdgai 9swva Hasl penditian dapat
dikemas ddam berbaga forma bahan gar yang disesuaikan dengan tujuan yang akan dicgpa ddam
pembdgaran sdah satunya ddam format modul. Modul menurut Mulyasa(2004) merupakan suatu peket
bdga mandiri yang mdiputi serangkaian pengdaman bdgar yang dirancang secara Sstematis untuk
membantu pesarta didik mencgpa tujuan belgar. Mddui penggunaen modul, Sswa dapa mempdgari



terlebih dahulu materi yang eken dibahes di kdlas dengen membaca modul yang disedisken den
mdakukan diskus dengan teman mengena materi yang dibahas dibavah bimbingan guru.

Hasll obsarvad pendahuluan yang dilakukan di SVMA Negeri 3 Surakarta menunjukkan bahwa
beum pernah dikembangkan bahan gar berbads hadl penditian. Oleh karenaiitu, dilakukan ussha untuk
mengembangkan bahan gar ddam bentuk modul yang berbess hesl penditian yang rdevan dengan
materi yang dipdgari. Sdah satu materi yang dgpet dikembang-kan addah materi Fungi. Hdl ini karena
benyak sekdi hesl pendlitian tentang Fungi yang sangat kontekstud jikadijadikan sebega behan gar begi
gswva

Tujuen pendlitian ini addlah untuk mengembangkan modul Biologi materi Fungi berbesis hesl
penditian untuk Ssvakdas X SMA.

1. METODE PENELITIAN

Penditian ini meupeken penditian pengembangan (research and  devdopment)  yaitu
mengembangkan modul materi Fungi berbass hadl pendlitian. Hasl pendlitian dikemas dan disesuaikan
dengen karakterigik matei dan kondis Sswa menjadi modul materi Fungi. Pengembangan modul
pembdgaran mengikuti panduan pengembangan bahan gar SVIA yang dikduarkan dleh Direktorat
PSMA (2010) yang secarasngket diuraikan sebagal berikut.

1 AndigsKebutuhan Bahan Ajar

Andliss kebutuhan behan gar mdiputi andiss KD, andliss sumber begar, serta pemilihen den
penentuan bahan gar. Andidskebutuhan termaauk di ddlamnyamenentukan hesil-hasi| penditian rdeven
yang akan dimasukkan dalam modul.

2. Penyusunen PetaBahen Ajar

Peta kebutuhan bahan gar disusun untuk mengetahui sebergpa banyak bahan gar yang akan
ditulisdisesuaikan dengan KD.

3. Penentuan Struktur Bahan Ajar

Penentuan sruktur bahan gar dilakukan dengan memilih format bahen gar ddam hd ini berupa
modul yang akan dikembangkan.
4. Penyusunen Bahan Ajar



Penyusunan bahan gar dilakukan dengan memperhatuikan judul aau materi yang disgikan
dengan tetap berintikan KD atau meteri pokok yang harus dicgpa pesartadicik serta bebergpahd seperti
susunan tampilan, behasa yang mudah, menguji pemahaman, simulan, kemudahan dibaca, serta materi
instruksond.

5. Evduad danRevid Bahan Ajar

Sadah sdesa menulis modul, ha yang dilakukan addah mdakukan evaduas terhadap bahan
ga. Bvduas dilakukan untuk mengetehui gpekeh behen gar tdah bak atau mash ada yang perlu
diperbaki. Komponen evaduas mdiputi kdayakan i9, kebahasaen, sgian, dan ke-grdfiken. Bebergpa hd
yang dil aksanakan antaralan penilaian kdayakan modul oleh ahli, praktis, dan ssva

Sadah dinyatakan bak dan layak untuk diimplementasiken, modul pembdgaran kemudian
diimplementaskan pada stu kdas yatu X-1 mewakili 9 kdas yang dipilih secara acak (random
sanpling) dengan menggunakan modul yang tdah disusun ddam proses pembdgar-an materi Fung.
Implementas dilakukan dengan desain pendlitian tindekan kdas (PTK). Prosedur pengembangan secara
lengkap disgiken pada Gambar 1.

KI/KD Menulikan Menuliken materi Menuliskan matei
incilkator pembelgaran pembdgaran

v
Menulis Menentukan sumber
Evalues behen gjar belgar

[ Hasl pendlitian ]

Gambar 1. Prosedur Pendlitian Pengembangan
[11.HASL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasl penditian yang akan dipaparkan berupa hasl pengembangan, evdued, den implementes
modul yang tdah dikembangken.
3.1. Hadl Pengembangan

Hasll pengembangan mdiputi hasl yang diperoleh pada setigp tahagpan pengembeangan. Andis's
KD peda meteri Fung dilakukan dengan medakukan breek doamn KD menjadi indikator dan tujuen



pembelajaran. KD yang ingin dicapai pada pengembangan modul ini adalah KD “Menerapkan prinsip
klagfikaa untuk menggolongkan jamur berdasarkan dri-ari dan carareproduksnyamddui pengametan
secara teliti dan sistematis” serta “Menygikan data hesl pengamatan dri-ciri dan peranen jamur ddam
kehidupan dan lingkungan dalam bentuk laporan”. Berdasarkan KD tersebut, diperlukan bahan ajar yang
berbess hedl penditian untuk memperkaya materi yang dipdgai Sswa tentang sruktur Fung dan
pemanfaetan Fung daam kehidupan sehai-hari. Bahan gar yang disusun diwujudkan ddam bentuk
modul. Struktur modul yang dikembangkan mengikuti struktur modul menurut Depdiknas (2010) yaitu
judul, petunjuk belgar, kompetens desar, informas pendukung, latihen, tuges' langkeh kerja, serta
penilaan.

Pengembangan  pambdgaran menurut Supaman dan Purwanto (1997) pada desanya
merupakan uatu proses yang ssematik ddam mengidentifikes masaah, mengembangkan bahan dan
draeg pembdgaan, sata mengevaduas  efektivites dan efisensnya ddam mencgpa  tujuen
pembdgaran. Hasl pengembangan yang dilgoorkan ddam pendlitian ini mdiputi hesl andiss data
penilaian modul pembelgaran Biologi berbesis hasil pendlitian dleh vaidetor ahli, praktis, serta hesl
ujicobaperorangan oleh Sswa Hasll evduad padatahapan ini disgiken padaTabd 1.

Tabd 1. Hasl Evduas Modul

No Vdidaor Rataraaskor penilaan <p> Kategori
1  Ahimaei 340 8557 Sangat baik
2 Ahlidesin 3,60 €071 Sangat bak
3 Pratis 356 89,07 Sanget bak
4 Uji paorangan 341 8547 Sangat bak

Tabd 1 menunjukkan bahwa secara kesduruhan, hesl evduas modul bak dleh ahli mater,
desan, praktis, maupun Ui perorangan oleh 9swa menunjukkan kategori sangat balk dengen raaraa
persentase penilaan <p> antara 8547% sampa dengan 90,71%. Namun, bebergpa hd mash pelu
mendapatken perhatian, gpakah dengan mdakukan perbakan aau mem-perhatikan komponen tersebut
peda st implementasnya Ha yang pding penting yang harus diperhaikan addah masdah dokas
waktu. Pada saat implementas perlu diperhatikan Srategl yang ditempuh agar pemanfaatan waktu benar-
benar optima.



Penilaian dari 9swa bak secara perssorangan meaupun kdompok menunjukkan bahwa modul
tdah layak dan bak secaa ketebeacaan. Sadah dilakukan revis sesua dengan saransaran yang
disampaikan modul tersebut telah layak digunakean sebagal mediaedukatif baik untuk perorangan maupun
kelompok.

3.2 Hasl Implementas

Hasl implementas modul yang akan dilgporkan antaralan: (1) profil pengetahuan ava Sswa,
(2) perubahan skap yang didami 9swa, (3) deskrips proses pambdgaran dan aktivitas 9swva ddam
mengikuti pembdgaran, (4) respon Sswaterhadap modd pembdgaran sata(5) hesll bdgar ssva

Profil pengetahuen avd sswva diketahui dengan mdihat pada hedl prates yang dilakukan
sehdum dilaksaneken prosss pembdgaan dengan modul. Hasl prates pada avd pembdgaran
menunjukkan raarda hesl tes yatu 57,8. Hadl ini sangat jauh dengan Kriteria Ketuntasan Minimd
(KKM) untuk meta pdgaran Biolog yang ditetgokan di SVIA Negei 3 Surakarta yaitu 70. Oleh karena
itu, implementad modul yang te lah dikembangkan dihargpkan dapa meningkatken hesll bdgar Sswva
tersshut.

Jkadilihet dari segi perubahian sikep Sawa, makaberdasarkan hesl observes (pengamatan) yang
dilakukan sdama pdaksanaan pembdgaran dengan menggunakan modul, diperaleh hesl bahwa respon
dektif (Skgp) 9sva meningka dengan ditergokannya modul pembdgaan biolog berbess hesl
penditian. Perbandingan raarata hadl pengamaan respon afektif 9swa sepati dillusraskan peda
Gamber 2

100

80

m sebelum

m sesudah

1 2 3 4 5

Gambar 2. Perbandingan Skap Siswa Sehd um dan Sesudah Implementas Modul dengan Indikator: (1) Penerimeen, (2)

Penanggapan, (3) Penilaian, (4) Pengaturan, dan (5) Karakterises Nilai
Sumber; Dataprimer



Pdaksanaen pembdgaran dengan menggunekan modul secara ringkas dapat diura-kan
sebagal berikut. Pembdgaran dilaksanekan secara berkd ompok yang terdiri dari tiga pertemuan yang
measng-masing pertemuan membehas tentang dri-ari, Sruktur tubuh, hebitat, den cara hidup Fung,
reprodukd, sartaperanan jamur dalam kehidupan sehari-hari.

Sswadimintamempdgai modul yang telah diberikan dan menandal bagian modul yang bdum
dimengerti bersama dengan teman sebangkunya. Setigp pasangan bdgar kemudian bergabung dengan
pasangan bdgar lan membentuk satu kdlompok keall yang terdiri dari empat orang dan mendisku-
Skan permasdahan yang bdum dipahami bersama. Guru membagikan lembar untuk 9swa yang diis
oleh stign kdlompok lain dan mengingtruksiken kepada setigp kdompok untuk berdiskus menjaweab
pertanyaen pada lembar yang tdah diperden. Satigp kdompok diminta menyampakan hesl diskus
kd ompoknyakemudian guru memandu Sswvaagar terjadi diskus yang aktif dan terarah.

Sadah proses pembdgaran sHesa, dilaksanakan pasca tes yang hadlnya menunjukkan bahwa
paodehan nila gswva meningkat sdah dilakukan pembdgaran dengan menggunakan modul.
Penergpan modul materi Fung berbasis hasil penditian menunjukkan bahwa hasl gain ratarata aktud
meksmum <g> sshesar 0,64%. Berdasarkan haall tersabut dgpat dikatakan bahwamodul materi Fungi
berbes's hes| penditian memiliki tingkat keefektifan yang sedang atau dengen katalan modul materi
Fung berbasis hesl penditian tdah cukup efektif ditergpkan di ddam pembdgaran. Hasl pretest den
posest menunjukkan bahwa ratarata cgpaian hesl bdgar 9swa berdasarkan tes meningkat dengan
ditergokannyamodul materi Fungi berbasishesl pendlitian.

Respon sswva terhadgp modul pembdgaran berbass hasil pendlitian yang telah dikembangkan

menyatakan bahwa pengguneen modul berbeds hesl penditian dapat membantu Sswva untuk
memahami maeri Fungi, memudahkan mempdgari konsgp Fungi, memativas untuk begar lebih
avd, memanfaatkan pengetahuan awd yang mereka miliki, menjadiken mereka lebih aktif ddam
pembdgaran, dan mendidik Sswvaun-tuk begar mandiri.
Pada proses pembdgaran menggunakan modul berbasis hasl penditian 9swva dapat menila ketepatan
konsep yang tdah dimiliki medui eksperimen baik dengan mediaadi maupun tiruan aau dengan media
gambar. Mddui prosss diskus dan dibantu dengen literatur yang terdgpat di ddam modul dgpet
membantu Sswvamenemukan sendiri suatu konsep baru yang tepat.



IV.SMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDAS

Berdasarken aas hesll penditian dan andigs data, dapat dibuat bebergpa kesmpulan sebaga
berikut: (1) Sswatdah memiliki pengetahuan awvd yang bervarias terkat dengan materi Fungi; (2)
Modul pembdgaran Bidlogi berbass hasl penditian yang dikembangkan dinila layak ssbega media
edukatif ddam pembdgaran Bidlog d SMA khu-susnya maeri Fungi. (3) Predas bdgar 9swa
menggunekan modul pembdgaran berbess hasl penditian meningka jika dibandingkan dengan
sebdum digunakan modul berbess haal penditian. Hasll pendlitian ini secara teoritis dapat dijadiken
referend ddam pengem bangan penditian lebih lanjut tentang pengembangan bahen gar yang
konteksud dan berbeds hasl penditian. Saran yang dapa disampalken antara lan untuk guru
hendaknya terus meningkatkan kompetens yang dimiliki baik kompetens paedegogis, kepribedian,
profesond, dan sosd terutamaber-kaitan dengan pengembangan modul ber basishasil pendlitian.
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